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Abstrak: Pendidikan karakter di Sekolah Dasar berperan penting untuk membentuk fondasi karakter 
dalam pendidikan formal. Pendidikan karakter di Sekolah Dasar saat ini belum maksimal menyebabkan 
terjadinya penyimpangan perilaku siswa. Memperbaiki pendidikan karakter perlu upaya yang serius, 
salah satunya dengan melakukan studi analisis perbandingan pendidikan karakter di kurikulum 
Sekolah Dasar Indonesia, Singapura, dan Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis 
implementasi dan dampak pendidikan karakter dalam kurikulum Sekolah Dasar Indonesia, Singapura, 
dan Jepang, (2) menganalisis persamaan dan perbedaan implementasi pendidikan karakter di 
Indonesia, Singapura, dan Jepang. Penelitian ini merupakan penelitian dengan kajian pustaka 
menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan analisis komparatif implemetasi pendidikan 
karakter di Sekolah Dasar Indonesia, Singapura, dan Jepang. Dalam kajian pustaka kami meneliti 60 
artikel dari Scopus dan Google Scholar dari tahun 2015 sampai 2024 dan dokumen lain yang relevan 
dengan penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di sekolah 
dasar pada setiap negara memiliki ciri khas dan cara yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik 
negaranya. Terdapat persamaan implementasi pendidikan karakter di Indonesia, Singapura, dan 
Jepang yaitu dengan menjadikan pendidikan karakter terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran dan 
diajarkan melalui mata pelajaran, serta diimplementasikan melalui kegiatan pembiasaan atau budaya 
sekolah, sedangkan perbedaannya pada strategi implementasi yang disesuaikan dengan karakteristik 
dan kebutuhan siswa. 
Kata kunci: Pendidikan karakter,  Indonesia, Singapura, Jepang 
 
Comparative Analysis Study of Character Education in Elementary School Curriculum 

in Indonesia, Singapore, and Japan 
 

Abstract: Character education in elementary schools plays a crucial role in establishing the foundation 
of character development within formal education. Currently, character education in elementary schools 
has not been maximized, leading to behavioral deviations among students. Improving character education 
requires serious efforts, one of which is through a comparative analysis study of character education in the 
elementary school curriculum of Indonesia, Singapore, and Japan. This study aims to (1) analyze the 
implementation and impact of character education in the elementary school curriculum of Indonesia, 
Singapore, and Japan, and (2) examine the similarities and differences in the implementation of character 
education in these three countries. This research is a literature review study using a qualitative method 
with a comparative analysis approach to character education implementation in elementary schools in 
Indonesia, Singapore, and Japan. In this literature review, we analyzed 60 articles from Scopus and Google 
Scholar published between 2015 and 2024, along with other relevant documents. The analysis results 
indicate that the implementation of character education in elementary schools varies across countries, with 
each having its own distinctive characteristics and approaches aligned with national characteristics. The 
similarities in character education implementation in Indonesia, Singapore, and Japan include its 
integration into the curriculum, being taught through subjects, and being implemented through 
habituation activities or school culture. Meanwhile, the differences lie in the implementation strategies, 
which are adapted to the characteristics and needs of students in each country. 
Keywords: Character education, Indonesia, Singapore, dan Japan. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan berperan penting dalam 

menentukan masa depan suatu bangsa, maka 
tidaklah heran jika seluruh negara di dunia 
berupaya keras membangun sistem pendidikan 
terbaik dengan melakukan perubahan kurikulum. 
Kurikulum perlu dianalisis secara menyeluruh 
untuk menyeimbangkan berbagai tujuan 
pendidikan dengan membekali kompetensi yang 
dibutuhkan dalam revolusi industri 4.0, sehingga 
siswa dapat memaksimalkan potensi diri secara 
menyeluruh (González‐pérez & Ramírez‐
Montoya, 2022). Keseimbangan pendidikan 
artinya keseimbangan antara pengetahuan, 
keterampilan, dan karakter dalam kurikulum 
Sekolah. 

Pendidikan karakter menjadi topik menarik 
dalam perkembangan pendidikan di berbagai 
negara saat ini. (Birhan et al., 2021). Lemahnya 
pendidikan karakter mengakibatkan siswa 
berprilaku buruk seperti tawuran, bullying, 
pelecehan seksual, balapan liar, terlibat judi 
online, dan prilaku buruk lainya (Chang, 2022).  
Kata “karakter” mangacu pada nilai-nilai moral 
seperti keadilan, kejujuran, kepedulian, tanggung 
jawab, dan menghargai diri sendiri serta orang 
lain. Pendidikan karakter adalah upaya 
sistematis, menyeluruh, dan terstruktur untuk 
menanamkan nilai-nilai tersebut (Birhan et al., 
2021). Pendidikan karakter adalah upaya 
menanamkan nilai-nilai kebaikan dan 
membangun kemampuan berpikir bijak untuk 
menghadapi dinamika kehidupan di masyarakat. 
Pendidikan ini menjadi solusi atas berbagai 
persoalan moral, etika, dan akademis yang 
muncul di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
Pendidikan karakter menjadikan siswa 
berkepribadian unggul dan berakhlak mulia 
(Njui, 2017). Menurut Tangan dalam (Badeni & 
Saparahayuningsih, 2021) mengatakan 
pendidikan karakter menitikberatkan 
pengembangan kebiasaan dan watak sebagai 
prasayarat manusia bermoral. Pendidikan 
karakter menjadi bagian tak terpisahkan dari 
sistem pendidikan di suatu negara, Singapura 
mempromosikan pengembangan moral dan nilai 
sebagai bagian dari kesejahteraan siswa melalui 
kurikulum (Sudarta, 2022).  Jepang menerapkan 
pendidikan karakter secara langsung melalui 
kehidupan masyarakat dan dipadukan melalui 
kegiatan belajar di kelas (Suyitno et al., 2019). 
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Indonesia, pendidikan karakter adalah usaha 
sadar dan sistematis untuk 
menumbuhkembangkan nilai-nilai karakter yang 
religius, nasionalis, produktif dan kreatif pada 
diri siswa yang diterapkan dalam kehidupan 

sebagai anggota masyarakat dan warga negara 
Indonesia (Ministry of Education and Culture, 
2018).  

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
komunikasi menimbulkan masalah yang 
kompleks, pengaruh tersebut juga dirasakan 
dalam dunia pendidikan di setiap negara saat ini, 
pengaruh negatif penggunaan teknologi digital 
(Hand Phone) bagi anak sekolah dasar di 
Indonesia yaitu munculnya rasa frustasi saat 
tidak online, acuh terhadap teman dan 
lingkungan, lupa tugas sekolah dan lupa waktu  
(Wahyuningrum et al., 2020). Menurut hasil 
penelitian Universitas Nanyang (Singapura) 
bahwa game seluler dapat menggangu 
pembelajaran, menyebabkan kekerasan, 
kecanduan, dan gangguan psikologis. Hal 
tersebut disebabkan siswa memiliki  
pengendalian diri yang rendah (Li et al., 2022). 
Penelitian di Jepang akhir-akhir ini menyatakan 
animasi internet dan permainan video menjadi 
perhatian anak-anak dan remaja secara 
mayoritas, permainan game berdapak negatif 
pada kesehatan, emosional, kesehatan mental, 
defresi, turunnya hasil belajar, dan  penurunan 
minat belajar dan sekolah (Imataka et al., 2022). 
Dari fenomena-fenomena tersebut menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter menjadi kebutuhan 
utama bagi siswa agar siswa memiliki nilai-nilai 
kebaikan universal seperti jujur, adil, empati, 
simpati, disiplin, memiliki kesadaran untuk 
menjaga diri, menghormati orang lain serta 
peduli terhadap lingkungan alam dan sosial.  

Pemerintah di berbagai negara telah 
melakukan reformasi kurikulum dengan 
memprioritaskan pendidikan karakter dalam 
upaya meningkatkan sumber daya manusia 
(Alifah Aulia Nurfadhilah et al., 2024). Reformasi 
kulum sudah dilakukan di berbagai negara 
termasuk Indonesaia dan negara-negara maju 
seperti Singapura, dan Jepang. Indonesia telah 
melakukan perbaikan kurikulum dari tahun 
1947, 1952, 1964, 1968,1975,1984,1994, 2004, 
2006, 2013 dan tahun 2024 (Nasir, 2024). 
Pendidikan karakter menjadi salah satu unsur 
pokok dalam kurkulum pendidikan di Sekolah 
Dasar mulai dari kurikulum 1947 sampai 
kurikulum merdeka tahun 2024, meskipun 
Indonesia telah berupaya memperbaiki 
kurikulum, namun jika dibandingkan dengan 
negara Singapura, dan Jepang kualitas 
pendidikan Indonesia jauh tertinggal. Indonesia 
negara yang tidak efisien dalam mengelola 
pendidikan (Nisak et al., 2022). Pembahasan 
tentang perbandingan pendidikan karakter antar 
negara sudah pernah dilakukan oleh Hasan 
Mahfud dengan judul “Comparison of Character 
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Education in Malysia and Indonesian Elementary 
School” yang menyatakan bahwa pendidikan 
karakter di Malaysia dan Indonesia memiliki 
persamaan dan perbedaan konsep, program, dan 
implementasi. Perbandingan pendidikan karakter 
di Indonesia dan Malaysia dapat menjadi 
referensi berharga untuk memperkuat sistem 
pendidikan karakter di masing-masing negara 
(Mahfud et al., 2023). Dalam penelitan lain 
dilakukan oleh Muh. Yusuf Efendi dengan judul  
“The Comparison of Elementary Education 
Curriculum Between Indonesia and Finland” 
menyatkan bahwa sistem pendidikan di 
Indonesia belum mampu menjawab kebutuhan 
global, program pemeratan pendidikan, dan 
peningkatan kualitas pendidikan masih menjadi 
masalah utama di Indonessia, berbeda dengan 
Finlandia dengan keterbatasan wilayah yang 
kecil dan sumber daya alam, Finlandia mampu 
mengembangkan  sistem pendidikan 
berkelanjutan yang berkualitas (Efendi, 2019).  

Penelitan dengan tema analisis komparasi 
pendidikan karakter antar negara sudah ada, 
tetapi masih sedikit yang meneliti tentang 
analisis komparasi pendidikan karakter di 
kurikulum Sekolah Dasar negara-negara dengan 
sistem pendidikan terbaik saat ini. Permasalahan 
tersebut menjadi kajian penting dalam artikel ini 
untuk menganalisis perbandingan pendidikan 
karakter dalam kurikulum Sekolah Dasar di 
Indonesia, Singapura, dan Jepang. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya karena 
membandingkan pendidikan karakter Indonesia 
dengan dua negara maju di dunia. Peneliti 
memilih analisis komparasi pendidikan karakter 
di Sekolah Dasar Indonesia, Singapura, dan 
Jepang karena saat ini Indonesia jauh tertinggal 
dari kedua negara tersebut.  

Peneliti memilih Singapura dan Jepang 
dalam penelitian ini karena merupakan dua 
negara dengan kualitas pendidikan yang unggul 
di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
pendidikan karakter di dunia. Berdasarkan hasil 
PISA Tahun 2022 Singapura menempati urutan 
pertama untuk literasi, numerasi, dan sains 
dengan urutan skor 543, 575, dan skor 561. 
Jepang di urutan ke dua untuk literasi, numerasi 
dan sains dengan skor 516, 536, dan 547. Dengan 
menganalisis pendidikan karakter di dua negara 
terbaik di dunia tersebut, diharapkan dapat 
menjadi bahan perbaikan pendidikan karakter di 
Indonesia saat ini. Dari paparan tersebut tujuan 
penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana implementasi 
dan dampak pendidikan karakter di kurikulum 
Sekolah Dasar Indonesia, Singapura, dan 
Jepang?; 2) Apa persamaan dan perbedaan 

dalam implementasi pendidikan karakter di tiga 
negara tersebut? 

Manfaat dari penelitian ini yaitu kita dapat 
memahami bagaimana implementasi dan 
dampak pendidikan karakteter di negara-
negara maju bagi siswa dan kemajuan 
bangsanya, kita dapat mengambil pelajaran 
untuk memperbaiki dan mengembangkan 
pendidikan karakter dalam kurikulum Sekolah 
Dasar di Indonesia yang diharapkan nantinya 
siswa memiliki karakter yang kuat. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan kajian pustaka, 

dengan metode kualitatif melalui pendekatan 
analisis komparatif. Metode kualitatif merupakan 
penyelidikan ilmiah yang menekankan 
kedalaman dan kekayaan konteks serta suara 
dalam memahami fenomena sosial. Metode ini 
bersifat konstruktif atau interpretatif yang 
mengungkap “apa”,”mengapa”,kapan”,”di 
mana”,”siapa”,”dan bagaimana” di balik perilaku 
dan interaksi sosial, tidak hanya mengukur 
kejadian (Lim, 2024). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan analisis komparatif 
karena ingin mengetahui dan memahamai secara 
mendalam tentang implementasi pendidikan 
karakter, persamaan dan perbedaan dalam 
implementasi, serta dampak dan tantangan 
pendidikaan karakter di Inonesia, singapura, dan 
jepang dengan menggali informasi penting untuk 
dijadikan bahan pertimbangan atau perbaikan 
pendidikan karakter di kurikulum Sekolah Dasar 
Indonesia saat ini. 

Data penelitian ini menggunakan data dari 
literatur primer (artikel jurnal dan kebijakan) 
dan literatur sekunder (review literatur dan 
buku). Data bersumber dari literatur pustaka 
pada ulasan literatur yang relevan seperti artikel, 
buku, dan dokumen peraturan pemerintah dari 
ke tiga negara tersebut terkait dengan kurikulum 
pendidikan karakter. Sumber utama penelitan ini 
adalah artikel yang diambil dari Google Scholar 
dan Scopus yang berbahasa Inggris sebanyak 60 
artikel.  

Kriteria inklusi untuk penelitian ini meliputi 
kata kunci tentang pendidikan karakter ke tiga 
negara dari artikel dengan batasan tahun 2015 
sampai 2024, kebijakan dan buku. Artikel yang 
dipilih kemudian dikelompokkan menjadi 
beberapa bagian berdasarkan pembahasan pada 
tiap negara (Indonesia, Singapura, dan Jepang) 
dan kesesuaian dengan judul artikel. 

Data yang didapat dianalisis dengan model 
analisis komparatif (menganalisis dengan 
menelaah dan membandingkan), data 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok berdasarkan 
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negara yang diteliti, setelah data dianalisis 
kemudian diinterpretasikan dan dideskripsikan 
tentang implementasi, dampak, serta persamaan 
dan perbedaan pendidikan karakter di tiga 
negara tersebut kemudian diuraikan menjadi 
hasil dan kesimpulan penelitian. Validasi data 
dilakukan dengan membandingkan dan 
menganalisis artikel yang didapat baik dari dari 
Google Scholar dan Scopus. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Indonesia menjadikan pendidikan karakter 
sebagai bagian  tak terpisahkan dalam 
pengembangan kurikulum, hal ini dapat dilihat 
berdasarkan Permendikbud Nomor 20 Tahun 
2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
melalui pendidikan formal. Karakter menjadi 
aspek penting dalam pengembangan kurikulum 
di Indonesia. Sejak kurikulum tahun 1947sampai 
kurikulum merdeka tahun 2024, pendidikan 
karakter menjadi bagian pokok dalam 
pengembangan kurikulum di Indonesia. 

Kurikulum Merdeka diresmikan menjadi 
kurikulum nasional berdasarkan 
Permendikbudristek nomor 12 tahun 2024. 
Kurikulum Merdeka fokus pada pengembangan 
karakter dengan penguatan profil pelajar 
Pncasila (Ginanjar et al., 2024). Profil pelajar 
Pancasila adalah upaya mewujudkan pelajar 
sepanjang hayat, berdaya saing global, dan 
bersikap sesuai nilai-nilai Pancasila (Rusnaini et 
al., 2021). Pendikan karakter pada kurikulum 
Merdeka di Sekolah Dasar diimplementasikan 
secara holistik melalui intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler serta 
pembiasaan melalaui pembentukan budaya 
positif di sekolah.  

Pendidikan karakter di Indonesia juga 
diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan 
penilaian (Mustoip, 2023). Pendidikan karakter 
di Sekolah Dasar diimplementasikan terintegrasi 
pada tiap mata pelajaran melalui pembelajaran, 
pembiasaan, keteladanan guru,  dan penciptaan 
budaya positif di sekolah, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pendidikan karakter telah 
berjalan dengan baik (Ulfa et al., 2024). 
Pendidikan karakter juga diterapkan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Kegiatan ini 
dapat membentuk sikap disiplin, mandiri, 
tanggung jawab, gotong royong dan 
kepemimpinan (Dini et al., 2024). Implementasi 
pendidikan karakter di Sekolah Dasar dilakukan 
dengan berbagai cara seperti adanya kebijakan 
pendidikan karakter, terintegrasi  kurikulum, 
kegiatan pembiasaan di sekolah, keteladan guru, 
terintegrasi dalam pembelajaran, kegiatan 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Implementasi 

pendidikan karakter di Sekolah Dasar solusi 
untuk mencegah degradasi moral bangsa. 
(Prihatmojo & Badawi, 2020). Kajian lain terkait 
dengan pendidikan karakter menurut penelitian 
(Prihatmojo & Badawi, 2020) menunjukkan 
bahwa implementasi pendidikan karakter 
berdampak positif terhadap motivasi belajar yang 
selanjutnya akan mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. 

Singapura menduduki peringkat atas dalam 
bidang literasi dan numerasi berdasarkan hasil 
PISA tahun 2022. Kesuksesan pendidikan 
Singapura dipengaruhi oleh kebijakan 
pemerintah dan kementerian Singapura yang 
memprioritaskan pendidikan moral (Cheng et al., 
2022). Negara mengembangkan identitas 
nasional dengan memberikan pendidikan untuk 
semua warga tanpa diskriminasi, kurikulum 
memberikan ruang keberagaman dengan 
menggunakan berbagai bahasa pengantar 
termasuk bahasa Inggris, kurikulum 
memasukkan pendidikan karakter dan 
kewarganegaraan untuk mengembangkan 
kehidupan masyarakat yang aktif,   identitas 
nasional dan budaya, kesadaran global, kepekaan 
dan kesadaran sosial budaya (Fekih Zguir et al., 
2021). Sistem sekolah standar diterapkan di 
seluruh negeri untuk memperkuat komunikasi 
antar etnis. Bahasa Inggris berfungsi sebagai 
media pengajaran untuk sebagian besar mata 
pelajaran kecuali untuk kelas bahasa ibu (Ng & 
Siacor, 2024). Pendidikan di Singapura berperan 
penting dalam pembentukan karakter yang 
dibutuhkan oleh siswa seperti spritualitas, 
moralitas, sosialitas, rasa, serta rasionalitas. 
Implemetasi pendidikan karaker di Singapura 
diterapkan melalui Pendidikan Karakter dan 
Kewarganegaraan yang dilaksanakan di semua 
sekolah pemerintah sejak tahun 2014. Tujuan 
utama Pendidikan Karakter dan 
Kewarganegaraan adalah menanamkan nilai-
nilai moral dan membentuk kompetensi siswa 
agar menjadi pribadi yang berintegritas serta 
warga negara yang baik. (Sudarta, 2022).  

Kurikulum pendidikan karakter di Singapura 
disampaikan melalui pendekatan bercerita, 
praktik keterampilan, keteladanan guru dan 
teman sebaya. Pendidikan karakter dan 
kewarganegaraan dalam kurikulum pendidikan 
Singapura disusun ke dalam empat komponen 
yaitu kelas pendidikan karakter dan 
kewarganegaraan, kelas yang dipimpin oleh guru 
kelas, kurikulum berbasis sekolah tentang 
karakter dan pendidikan kewarganegaraan, serta 
modul tentang karakter dan intruksi pendidikan 
kewarganegaraan. Kurikulum pendidikan 
karakter Singapura fokus pada pengembangan 
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kesadaran diri siswa, keterampilan manajemen 
sosial dan emosional, mengembangkan 
kepribadian yang jujur, membuat keputusan yang 
bermoral dan etika, menghormati orang lain dan 
gigih dalam menghadapi kesulitan (Shuai, 2023). 
Berdasarkan hasil PISA tahun 2022 siswa di 
Singapura 94% mencapai kecakapan dasar dalam 
berpikir kreatif di atas rata-rata seluruh negara 
Organisation for Economic Cooperation and 
Development (OECD) 78%. Siswa dapat 
memecahkan masalah sederhana hingga cukup 
rumit, memiliki ide solusi,  dan berpikir kreatif 
(OECD, 2024). Hasil tersebut dampak 
implementasi pendidikan karakter di Singapura 
sangat baik, melahirkan siswa yang disiplin, 
toleran, kerja keras, dan giat belajar. 

Jepang dikenal sebagai negara maju dalam 
bidang penidikan yang berkarakter khas, 
kemajuan Jepang dalam pendidikan dapat dilihat 
dari hasil PISA tahun 2022 Jepang menempati 
peringkat ke 5 di bidang matematika  (Sincer et 
al., 2024). Kemajuan Jepang juga dilihat dari 
pembangunan ekonomi dan Industri yang 
mampu mensejahterakan negaranya. Kemajuan 
tersebut tentu merupakan hasil penerapan 
kurikulum pendidikan Jepang yang kuat karena 
berakar pada nilai-nilai kearfian lokal Jepang 
yang kokoh. Sistem pendidikan Jepang telah 
menjadi subjek keingintahuan dan penelitian 
negara-negara di dunia, Jepang telah 
mengintegrasikan pendidikan sesuai abad 21 dan 
menjadikaan pendidikan berkualitas sebagai 
kebutuhan sehari-hari (Ertugruloglu et al., 
2024). Perkembangan Kurikulum Jepang 
dilandasi filosofi Gambaru yang melahirkan 
Ganbatte hasil perwujudan Bushido pada zaman 
samurai. Semangat Bushido merupakan 
perpaduan dari keyakinan agama Budha dan 
Shinto pada masa Shogun Tokugawa 
mengajarkan nilai-nilai positif, seperti 
keberanian, harga diri, kehormatan, kesetiaan, 
pengendalian diri, kesungguhan, kejujuran, 
kemurahan hati, hemat, kerendahan hati, 
keramahtamahan, kesopanan, kerja keras, serta 
tidak mementingkan diri sendiri. Selain itu, ia 
menekankan tanggung jawab, kerendahan hati, 
rasa malu, dan pentingnya hubungan moral 
antara atasan dan bawahan, ayah dan anak, serta 
antar teman. Semangat Bushido ini diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang, 
menjadikan mereka mandiri dan tangguh 
(Irawati & Maulidiyah, 2021). Pendidikan di 
Jepang memegang teguh nilai-nilai tradisonal 
termasuk semangat Bushido yang diterapkan 
dalam budaya sekolah di Jepang, siswa sekolah 
dasar di Jepang diajari kerja keras dan disiplin 
tinggi melalui kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Pada tahun 1950 pendidikan karakter di 
Jepang diberikan dengan berbagai cara melalui 
integrasi pada mata pelajaran seperti studi sosial, 
bahasa Jepang dan pelajaran khusus yang fokus 
pada nilai-nilai moral. Pendidkan moral di 
Jepang dikenal dengan istilah “Kyouiku Chishiki” 
artinya Pendidikan Moral. Masyarakat Jepang 
sangat peduli dan menjunjung tinggi pendidikan 
karakter sepert nilai moral, mental, dan spiritual. 
Pendidikan karakter Sekolah Dasar di Jepang 
ditanamkan  tidak sekedar teori melalui 
pendidikan moral tetapi direalisasikan dalam 
kehidupan  sehari-hari dalam praktek langsung 
(Amalita et al., 2024). Pendidikan Karakter siswa 
di jepang dilakukan melalui berbagai cara seperti 
pembelajaran  makan siang bersama, olah raga, 
tugas kebersihan, merapikan barang, dan 
tanggung jawab yang dilaksanakan dalam 
rutinitas keseharian di sekolah, aturan kelas 
dibuat melalui hasil diskusi (Bamkin, 2020). 
Implementasi pendidikan karakter di Jepang saat 
ini mengadopsi pembelajaran sosial emosional 
agar siswa memiliki kesehaatan mental dan 
berperilaku yang baik (Takizawa et al., 2023). 
Jepang memilki nilai-nilai tradisional yang 
mendukung pembentukan karakter kolektif 
berhasil memajukan bangsa dan memperkuat 
ekonominya. Pendidikan di Jepang berorientasi 
pada nilai-nilai meletakkan dasar yang kuat bagi 
keadilan,  kesetaraan, patriotisme, dan integritas  
(Matvienko et al., 2022). Pendidikan moral juga 
diimplementasikan melalui keteladan tokoh-
tokoh yang disajikan dalam buku teks pendidikan 
moral yang memuat aspek karakter moral, 
filosofi, dan kepercayaan yang mengagumkan 
secara moral (Han et al., 2018). 

Dampak implementasi pendidikan karakter, 
Jepang berhasil menghadapi tantangan ekonomi, 
sosial, dan politik diesebabkan pendidikan telah 
berhasil menanamkan kepatuhan terhadap nilai-
nila, nasional dan tradisi spiritual stoikisme, serta 
martabat yang tenang cukup kuat menahan 
pengaruh asing. Jepang menekankan pada aspek 
sosio emosional, pemecahan masalah, dan 
pemikiran kritis menumbuhkan nilai-nilai dan 
semangat hidup yang tinggi (Matvienko et al., 
2022). Penelitian di Jepang menyatakan bahwa 
kekuatan karakter dapat meningkatkan 
kebugaran dan kekuatan aktivitas fisik pada 
siswa Sekolah Dasar (Sasayama et al., 2023). 
Pendidikan karakter dapat mencegah 
penyimpangan dan dapat mengelola kesehatan 
mental (Yoshikawa et al., 2019).    

Persamaan dan perbedaan implementasi 
pendidikan karakter di Kurikulum Sekolah Dasar 
Indonesia, Singapura, dan Jepang dapat dilihat 
pada tabel 1. Berikut. 
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Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Implementasi Pendidikan Karakter di Kurikulum Sekolah Dasar    
Indonesia, Singapura, dan Jepang  

Aspek Indonesia Singapura Jepang 
Karakter yang 
dikembangkan 

Beriman, bertaqwa jujur, 
toleran, pekerja keras, 
disiplin, mandiri, kreatif, 
demokratis, memiliki rasa 
ingin tahu, cinta tanah air, 
semangat kebangsaan 
menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, 
gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, 
dan bertanggung jawab. 

Spiritual, moralitas, 
sosialitas, rasa, 
rasionalitas, emosi dan 
rohani, tangung jawab 
pada pribadi, keluarga, 
teman, masyarakat dan 
negara, nasionalis, dan 
cinta bekerja, serta 
menghormati perbedaan. 

Pendidikan karakter di 
Jepang disebut Doutoku-
Kyouiku dengan 
karakterkerja keras, 
disiplin, sederhana, cinta 
tanah air, spiritua, 
kejujuran, bertanggung 
jawab, percaya diri, 
ramah, dan, menghormati 
perbedaan. 

Strategi Pembelajaran pendikan 
karakter diimplementasikan 
melalui intergrasi dalam 
proses pembelajaran melalui 
setiap mata pelajaran, 
pendidikan agama dan budi 
pekerti, kegiatan 
pembiasaan, kegiatan 
kokurikuler melalui Projek 
Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5), kegiatan 
ekstrakurikuler, pemodelan 
melalui keteladanan guru, 
penerapan budaya positif 
sekolah. 

Pemerintah singapura 
menekan pendidikan 
karakter dalam 
pengembangn kurikulum 
pendidikan, 
mengitegralkan 
pendidikan karakter 
dalam buku bacaan 
anak, pendidikan 
kewarganegaraan, dan 
mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 
serta memberikan denda 
bagi orang tua yang 
anaknya tidak sekolah. 

Penanaman karakter 
melalui budaya 
masyarakat sehari-hari, 
pembiasaan di sekolah, 
integritas ke mata 
pelajaran sosial dan 
Bahasa Jepang (1950), 
dan pembelajaran kusus 
pendidikan moral serta 
melalui nilai-nilai 
keteladanan para tokoh 
yang disajikan dalam 
buku teks pendidikan 
moral. 

 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat persamaan implementasi pendidikan 
karakter Sekolah Dasar di Indonesia, Singapura, 
dan Jepang, persamaan yang ditemukan bahwa 
ketiga negara menjadikan pendidikan karakter 
terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran dan 
diajarkan melalui mata pelajaran, serta 
diimplementasikan melalui kegiatan pembiasaan 
atau budaya sekolah.  

Kesimpulan selanjutnya diperoleh bahwa 
terdapat perbedaan strategi implementasi 
pendidikan karakter di tiga negara yang diteliti. 
Perbedaan implementasi tersebut ditemukan 
bahwa di Indonesia mengimplementasikan 
pendidikan karakter dilakukan melalui 
pendidikan agama dan budi pekerti, kegiatan 
kokurikuler, ekstrakurikuler, dan kegiatan 
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 
Negara Singapura menerapkan pendidikan 
karakter melalui buku bacaan anak, mengaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari, dan melalui 
pendidikan kewarganegaraan, sedangkan negara 
Jepang menerapkan pendidikan karakter melalui 
penguatan budaya sehari-hari, mengintegrasikan 
ke pendidikaan sosial dan bahasa Jepang, serta 
melalui buku cerita keteladanan 

 

4. Simpulan dan Saran 
Pendidikan karakter menjadi prioritas 

semua negara di dunia termasuk Indonesia, 
Singapura, dan Jepang. Setiap negara berusaha 
mengimplementasikan pendidikan karakter 
dalam kurikulum pendidikannya. Implementasi 
pendidikan karakter di sekolah dasar pada setiap 
negara memilki ciri khas dan cara yang berbeda-
beda sesuai dengan karakteristik negaranya. 
Sistem pendidikan di Indonesia sejak awal 
kemerdekaan sampai saat ini menjadikan 
karakter sebagai bagian yang tak terpisahkan 
dalam pendidikan, pendidikan karakter 
bertujuan untuk menjadikan siswa pribadi yang 
terpuji. Implementasi pendidikan karakter di 
kurikulum sekolah dasar Indonesia dilakukan 
dengan mengintegrasikan ke dalam kegiatan 
belajar mengajar pada semua mata pelajaran, 
kegiatan kokurikuler melalui Proyek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila (P5), pembiasaan, 
ekstrakurikuler, pembentukan budaya positif, 
dan keteladanan guru. Pendidikan karakter di 
Singapura diimplementasikan melalui kurikulum 
sekolah dasar dengan mengintegralkan 
pendidikan karakter dalam buku bacaan anak 
dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, 
dan pembiasaan. Sedangkan negara Jepang 
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mengimplementasikan pendidikan karakter di 
sekolah dasar melalui pembiasaan, integrasi ke 
dalam mata pelajaran sosial dan bahasa Jepang 
serta pembelajaran khusus pendidikan moral 

Persamaan implementasi pendidikan 
karakter di Indonesia, Singapura, dan Jepang 
yaitu dengan menjadikan pendidikan karakter 
terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran dan 
diajarkan melalui mata pelajaran, serta 
diimplementasikan melalui kegiatan pembiasaan 
atau budaya sekolah. Perbedaan implementasi 
pendidikan karakter di tiga negara tersebut yaitu 
Indonesia mengimplementasikan pendidikan 
karakter melalui pendidikan agama dan budi 
pekerti, kegiatan kokurikuler melalui kegiatan 
P5, dan ekstrakurikuler, untuk negara Singapura 
menerapkan pendidikan karakter melalui buku 
bacaan anak, mengaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari, dan melalui pendidikan 
kewarganegaraan yang diajarkan disekolah. 
Sedangkan negara Jepang menerapkan 
pendidikan karakter melalui penguatan budaya 
sehari-hari, mengintegrasikan ke pendidikaan 
sosial dan bahasa Jepang, serta melalui buku 
cerita keteladanan. 
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